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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSI, KONSEP DIRI DENGAN 
MOTIVASI MENGERJAKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA

Mas Ayu Siska1, Ayu Purnamasari2, dan Rachmawati3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosi, konsep diri dengan motivasi mengeijakan skripsi pada mahasiswa angkatan 
tahun 2012 di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. Hipotesis mayor dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara kecerdasan emosi, konsep diri dengan 
motivasi mengeijakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas 
Sriwijaya kampus Indralaya. Hipotesis minor dalam penelitian ini adalah: (1) ada 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi mengeijakan skripsi pada 
mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya, (2) ada 
hubungan antara konsep diri dengan motivasi mengeijakan skripsi pada mahasiswa 
angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan tahun 2012 di 
Universitas Sriwijaya yang sedang mengeijakan skripsi beijumlah 161 orang. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologis, 
yaitu kecerdasan emosi, konsep diri dan motivasi mengeijakan skripsi. Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi 
ganda.

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kecerdasan emosi, konsep diri dengan motivasi mengeijakan 
skripsi dengan R = 0,649, p= 0,000 dan R2 = 0,421. Hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan motivasi mengeijakan skripsi dengan R = 0,538, p= 0,000 dan R2 = 
0,289. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara konsep diri dengan motivasi mengeijakan skripsi 
dengan R = 0,635, p= 0,000 dan R2 = 0,403.

Kata kunci: Kecerdasan Emosi, Konsep Diri, Motivasi Mengeijakan Skripsi

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONALINTELLIGENCE, SELF 
CONCEPT WITH MOTIVATION IN DOING THESIS ON COLLEGE

STUDENTS

Mas Ayu Siska1, Ayu Pumamasari2, dan Rachmawati3

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence, 
selfconcept with motivation in doing thesis on college students of2012 in Sriwijaya 
University Indralaya campus. Major hypothesis in this study that there is a 
relationship between emotional intelligence, self concept with motivation in doing 
thesis on college students of 2012 in Sriwijaya University Indralaya campus. Minor 
hypothesis in this study that there is (1) a relationship between emotional 
intelligence with motivation in doing thesis on college students o/2012 in Sriwijaya 
University Indralaya campus, (2) a relationship between self concept with 
motivation in doing thesis on college students of 2012 in Sriwijaya University 
Indralaya campus.

The subjects in this study were college students of 2012 in Sriwijaya 
University which is being in doing thesis amounted to 161 people. Data collection 
method in this study using psychological scale that emotional intelligence, self 
concept and motivation in doing thesis. The result were analyzed using simple 
regression analysis and multiple regression analysis.

The result of multiple regression analysis show that a relationship existed and 
significantly between emotional intelligence, self concept with motivation in doing 
thesis, R=0,649, p=0,000 dan R2=0,421. The result of simple regression analysis 
show that a relationship existed and significantly between emotional intelligence 
with motivation in doing thesis, R=0,538, p=0,000 dan R2=0,289. The result of 
simple regression analysis show that a relationship existed and significantly 
between self concept with motivation in doing thesis, R=0,635, p=0,000 dan 
R2=0,403.

Keywords: Emotional Intelligence, Self Concept, Motivation In Doing Thesis

i. Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya 
University

1X Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya 
bUniversity
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A. Latar Belakang Masalah

Di dunia pendidikan yang semakin maju, mahasiswa dituntut lebih kreatif 

dalam mengembangkan wawasan untuk menggambarkan seperti apa kemajuan 

yang ada. Keinginan untuk maju harus dimiliki oleh setiap mahasiswa dengan 

semangat dalam mencapai suatu tujuan tertentu khususnya bagi mahasiswa yang 

saat ini telah memasuki semester akhir. Wingkel (Fadillah, 2013), menyatakan 

bahwa mahasiswa pada semester akhir harus menetapkan diri dalam mengejar 

cita-cita dibidang studi akademik, dipekeijaan dan dibidang kehidupan. Lebih 

lanjut Wingkel (Fadillah, 2013), menambahkan pada tahap perkembangan ini 

mahasiswa mengenal studi akademik yaitu penulisan skripsi.

Skripsi adalah hasil karya ilmiah dari pendidikan akademik setingkat saijana 

(S-l), yang tujuan pendidikannya lebih diarahkan untuk memahami teori, dalil, 

hukum, konsep dan produk ilmu lain yang sudah ada dan mencoba menerapkan 

dalam bentuk tulisan ilmiah (Lapau, 2013). Tugas dalam menyelesaikan skripsi 

sering dianggap sebagai tugas yang sulit yang dialami oleh mahasiswa dan sering 

menimbulkan masalah-masalah tertentu (Putri & Siti, 2013).

Menurut Etika dan Wilda (2016), masalah-masalah tersebut dapat berupa 

penentuan judul skripsi, kurangnya referensi, kurangnya waktu, rasa malas 

mengerjakan skripsi, kurang motivasi, dosen yang susah ditemui, susah membagi 

waktu, kelelahan, waktu istirahat tidak cukup, kurang biaya dan tidak konsentrasi

1



2

penyelesaian skripsi. Lebih lanjut, Etika dan Wilda (2016),dalam proses

menyatakan kesulitan-kesulitan saat penyusunan skripsi oleh mahasiswa sering 

dirasakan sebagai suatu beban yang berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang

dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap yang negatif yang akhirnya dapat 

menimbulkan suatu kecemasan dan hilangnya motivasi.

Kondisi mahasiswa yang kurang atau kehilangan keinginan untuk maju 

tergambar dalam pengerjaan skripsi yang mahasiswa jalani. Kurangnya keinginan 

dari dalam diri mahasiswapun bukanlah hal yang langka untuk saat ini. 

Kurangnya keinginan ini, kemudian membuat mahasiswa malas dan biasanya 

mahasiswa lebih memilih untuk mengabaikan saja skripsi yang sedang dikerjakan

daripada berusaha untuk melakukan yang terbaik dalam penulisan skripsinya.

Dari survey awal yang dilakukan pada tanggal 27 Februari 2017 dengan

cara menyebarkan angket kepada 15 orang mahasiswa angkatan tahun 2012 yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan didapatkan data sebanyak 13 

orang mahasiswa merasa kurang semangat dalam melakukan bimbingan skripsi.

Data selanjutnya, sebanyak 14 orang merasa malas untuk mencari referensi 

yang dibutuhkan untuk skripsinya. Sebanyak 12 orang mengerjakan skripsi hanya 

ingin saja karena tidak ada keinginan dari dalam diri untuk mengerjakan 

skripsi dan merasa sudah bosan dengan rutinitas mengerjakan skripsi atau, lebih 

memilih membolos bimbingan skripsi dengan dosen pembimbing.

saat
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Tabel 1.1. Sebaran Angket Awal Penelitian

JumlahAngkatan
2012
2012

Fakultas/ Jurusan
fkIp

Teknik
MIPA

Pertanian
FISIP

Ekonomi

No. 6 Orang 
3 Orang 
1 Orang 
1 Orang 
3 Orang 
1 Orang 

15 Orang

1
2

20123
20124
20125
20126

TOTAL

Menurut Walgito (2010), motivasi merupakan keadaan dalam diri individu 

atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Namun, pernyataan para 

subjek sebelumnya bertolak belakang dengan pengertian tentang motivasi yang 

dikemukakan oleh Walgito (2010). Berdasarkan hasil survey melalui angket, 

mengungkapkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di 

universitas Sriwijaya kampus Indralaya tidak menunjukkan perilaku-perilaku 

yang mendorong mahasiswa untuk mengerjakan skripsi sebagai tujuan akhir dari 

pendidikan tingginya.

Motivasi sangatlah dibutuhkan oleh para mahasiswa dalam proses menulis 

skripsi karena dengan motivasi mahasiswa memiliki gambaran terhadap dirinya 

akan apa usaha yang nantinya akan dikerjakan. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi yang tinggi dalam menulis skripsi akan menunjukan hasil yang baik. 

Adanya usaha yang tekun dan dengan motivasi individu tersebut akan 

mendapatkan prestasi yang baik. Namun apabila mahasiswa memiliki motivasi 

yang rendah maka hasil yang dicapainya juga akan mendapatkan hasil yang tidak 

optimal (Lestari, 2012).
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Motivasi mahasiswa dalam mengeijakan skripsi erat kaitannya dengan 

kecerdasan emosi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Habel dan Prihastuti (2013), yang menyatakan bahwa individu yang 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan memiliki motivasi yang tinggi, 

inspirasi yang tinggi, kualitas kepemimpinan, keterampilan negosiasi yang tinggi 

dan kepribadian yang menyenangkan. Apabila individu memiliki kecerdasan 

rendah, maka individu akan memiliki motivasi yang rendah juga 

dalam mengerjakan skripsi.

Fenomena tentang kecerdasan emosi yang ditemukan oleh peneliti dari 

angket awal yang disebar, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa sebanyak 

12 dari 15 orang mengerjakan skripsi disaat suasana hati benar-benar baik. 

Sebanyak 13 dari 15 orang akan merasa kesal dan marah apabila referensi yang 

dicari tidak juga ditemukan. Sebanyak 12 dari 15 orang kesal karena tidak mampu 

untuk melampaui kapasitas yang diinginkan oleh dosen pembimbing. Sebanyak 9 

dari 15 orang sulit mengendalikan emosi saat skripsi yang ditulis dikritik, 

biasanya akan menjadi badmood dan akan ketakutan dikritik kembali apabila 

melakukan bimbingan lagi.

emosi yang

Pernyataan-pernyataan diatas, tidak menggambarkan beberapa kualitas dari 

kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Wood (2013), yang meliputi menyadari 

perasaan-perasaan yang muncul, menangani emosi tanpa merasa kewalahan 

menghadapinya serta menghubungkan perasaan-perasaan yang dialami agar

membantu dalam mendapatkan tujuan hidup. Menurut Goleman (2016), 

kecerdasan emosional adalah kemampuan yang mencakup pengendalian diri,
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semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. 

Seseorang bisa menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, 

dan mengatur suasana hati dengan kecerdasan emosi.

Selain kecerdasan emosi, motivasi individu juga dipengaruhi oleh konsep 

diri. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Femald dan Femald 

(Prabadewi & Putu, 2014), yang mengatakan bahwa dalam memunculkan 

motivasi seseorang dipengaruhi oleh salah satunya adalah konsep diri. Konsep diri 

sebagai gagasan tentang diri sendiri yang berisi cara pandang individu terhadap 

dirinya sebagai pribadi. Konsep diri sendiri merupakan faktor instrinsik seorang 

individu karena konsep diri berpengaruh dengan motivasi seseorang.

Menurut Bum (1993), konsep diri adalah satu gambaran campuran dari apa 

yang kita pikirkan, orang-orang lain berpendapat mengenai diri kita, dan seperti 

apa kita yang kita inginkan. Fitts (Agustiani, 2009), mengatakan bahwa konsep 

diri berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang. Dengan mengetahui 

konsep diri seseorang, maka akan lebih mudah memahami tingkah laku orang 

tersebut. Konsep diri merupakan hal yang penting karena akan membantu 

individu untuk mengenali dirinya dan orang lain baik itu dari sisi positif dan 

negatif, serta apa yang boleh dan tidak boleh dilakukannya.

Shavelson dan Roger (Muawanah dkk, 2012), konsep diri terbentuk dan 

berkembang dari pengalaman dan inteprestasi dari lingkungan, penilaian 

lain, atribut dan perilaku diri. Pengembangan konsep diri berpengaruh terhadap 

perilaku yang akan ditampilkan, sehingga bagaimana perkataan dan perlakuan 

orang lain tentang individu akan dijadikan panutan untuk menilai dirinya. Clemes

!

orang
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dan Bean (Annisa & Agustin, 2012), konsep diri akan memberikan pengaruh 

terhadap proses berpikir, perasaan, keinginan, nilai maupun tujuan hidup

seseorang.

Fenomena tentang konsep diri yang ditemukan oleh peneliti di lapangan 

melalui survey awal yang dilakukan pada tanggal 27 Februari 2017 dengan 

menyebarkan angket kepada 15 orang mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menggeijakan skripsi di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya menunjukkan 

data sebanyak 13 dari 15 orang sudah merasa optimisme dalam mengerjakan 

skripsi rendah. 12 dari 15 orang merasa bahwa skripsi yang dikerjakan kurang 

baik. Sebanyak 10 dari 15 orang merasa tidak berdaya saat skripsi yang sedang 

dikerjakan kemudian terhambat.

Data selanjutnya menunjukkan sebanyak 9 dari 15 orang akan menyalahkan 

dosen yang menyulitkan dalam bimbingan dan teman yang tidak mau membantu 

saat skripsi yang dikerjakan terhambat dan 8 dari 15 orang tidak memiliki 

keyakinan diri bahwa skripsi yang dikerjakan akan selesai dalam waktu dekat.

Berdasarkan beberapa permasalahan dan angket yang telah diterima, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan 

emosi, konsep diri dengan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa 

angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan yang ada meliputi :

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi mengeijakan 

skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya?

2. Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan motivasi mengeijakan skripsi 

pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya?

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi, konsep diri dengan motivasi 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya?

1.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi mengeijakan 

skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya Kampus

Indralaya.

2. Mengetahui hubungan antara konsep diri dengan motivasi mengeijakan skripsi 

pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya.

3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi, konsep diri dengan motivasi 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis dari penyusunan skripsi ini diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan, informasi dan data yang empiris dalam 

melakukan kegiatan ilmiah. Selain itu, bisa dijadikan panduan atau acuan yang 

relevan untuk studi-studi yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan bagi pihak fakultas agar dapat menyelenggarakan kegiatan 

seminar atau kuliah umum yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Hal ini diperlukan agar mahasiswa

yang kurang memiliki dorongan dan keinginan untuk mengerjakan skripsi

dapat meningkatkan kembali motivasinya dalam mengerjakan skripsi

khususnya bagi mahasiswa yang telah melewati standar batas kelulusan.

G. Keaslian Penelitian

Topik, tujuan dan subjek penelitian tentang kecerdasan emosi, konsep diri 

dengan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya yang akan diteliti oleh peneliti, belum 

pernah diteliti sebelumnya. Namun ada beberapa topik dan subjek penelitian

sebelumnya yang mirip dengan penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut 

meliputi:
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beijudul “The Impact of Emotional Intelligence 

Empowerment and Organization Structures: A Case of Universities in 

diteliti oleh Muhammad Mohsin Atiq, Aamer 

Farooq, Dr. Hafiz Mushtaq Ahmad, Dr. Asad Afzal Humayoun pada tahun 2015. 

Subjek penelitian hanya menggunakan sampel yang mewakili universitas, yang 

berada di Islamabad Pakistan. Penelitian yang dilakukan oleh Atiq dkk lm, 

dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi dan analisis regresi. Kemudian 

dari teknik analisis tersebut didapatkan hasil yang mengungkapkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki dampak positif pada motivasi, pemberdayaan dan 

struktur organisasi.

Kemudian terdapat penelitian lain dengan judul “Hubungan antara 

penerimaan orang tua dan konsep diri dengan motivasi berprestasi pada anak 

slowlearner" yang diteliti oleh Ika Suwaji dan Yamin Setiawan tahun 2014. 

Subyek penelitian ini adalah 70 orang anak-anak slowlearner. Hasil perhitungan 

statistik SPPS versi 16 dengan teknik analisis regresi diperoleh F = 16,113; p = 

0,000 < 0,05. Berarti ada hubungan yang signifikan antara penerimaan diri orang 

tua dan konsep diri secara bersama-sama dengan motivasi berprestasi.

Penelitian ini di lakukan oleh Rabia Khalaila dari Zefat Academic College 

Israel pada tahun 2014, dengan topik penelitian “The relationship between 

academic self-concept, intrinsic motivation, tesi arvdety, and academic 

achievement among nursing students: Mediating and moderating ejfects". 

Dengan subyek penelitian terdiri dari 170 mahasiswa saijana keperawatan, di 

perguruan tinggi akademik di Israel utara. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa

on
Penelitian yang

Motivation,

Islamabad". Penelitian yang
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konsep diri yang positif ditemukan langsung terkait dengan prestasi akademik 

yang tinggi. Uji kecemasan dan motivasi intrinsik yang ditemukan signifikan 

dalam hubungan antara konsep diri dan prestasi akademik. Selain itu, 

intrinsik secara signifikan memoderasi efek negatif dari uji kecemasan pada 

prestasi akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Khanif Maksum pada tahun 2013, juga 

berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Khanif Maksum 

tersebut berjudul “Hubungan kecerdasan emosional dan motivasi dengan tingkat 

prestasi belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) jejeran bantul 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia”. Subjek dalam penelitian yang dilakukan

motivasi

adalah siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) jejeran bantul.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khanif Maksum mendapatkan empat 

hasil yaitu: (1) kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa tinggi, motivasi 

belajar akan tergolong sangat tinggi, dan prestasi belajar siswa juga tinggi, (2) ada 

hubungan antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar, dengan nilai dari uji 

t 0,012, (3) terdapat hubungan antara motivasi belajar dan prestasi belajar, 

signifikansi nilai t-test 0,007, (4) terdapat hubungan simultan antara kecerdasan 

emosi dan motivasi belajar siswa yang digambarkan oleh nilai signifikansi dari uji 

F yaitu 0.000.

Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Qalsum, Nurhayati dan Ahmad 

Yam pada tahun 2015. Dengan judul penelitian “Hubungan antara konsep diri dan 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar fisika peserta didik SMA di kota 

Makassar“. Sampel yang digunakan berjumlah 340 orang yang ditentukan
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berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan teknik proportionate stratificd 

random sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri dan 

motivasi berprestasi memberikan pengaruh dalam mendukung hasil belajar Fisika 

peserta didik namun pengaruh yang diberikan rendah diakibatkan banyaknya 

faktor lain yang lebih besar mendukung hasil belajar Fisika peserta didik.

Topik dalam penelitian ini adalah “hubungan antara kecerdasan emosi, 

konsep diri dengan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 

2012 di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya”. Subjek dalam penelitian adalah 

mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas Sriwijaya yang sedang 

mengerjakan skripsi. Berdasarkan semua pembahasan yang ada, penelitian dengan 

judul hubungan antara kecerdasan emosi, konsep diri dengan motivasi 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa angkatan tahun 2012 di Universitas 

Sriwijaya Kampus Indralaya ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dan belum 

pernah diteliti sebelumnya sehingga penelitian ini dapat dikatakan orisinil dan 

dapat dipertanggungjawabkan.
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